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PENGARUH KETINGGIAN TEMPAT TUMBUH DAN METODE
PENGERINGAN TERHADAP ORGANOLEPTIK DAN KADAR ASIATIKOSID

PEGAGAN (Centella asiatica (L) Urb)

EFFECT OF ALTITUDE AND DRYING METHOD ON ORGANOLEPTIC AND
ASIATICOSIDE CONTENT OF PEGAGAN (Centella asiatica (L) Urb)

Devi Safrina1, Endang Brotojoyo1, Inas Kamila21Balai Besar Penelitian Dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional, Badan Penelitian danPengembangan Kesehatan, Kementerian Kesehatan2Program Studi Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Gadjah Mada
Naskah ini diterima pada 4 Juli 2019; revisi pada 23 Agustus 2019;disetujui untuk dipublikasikan pada 1 September 2019

ABSTRACT
Pegagan (Centella asiatica (L) Urb) is one type of medicinal plant that is increasingly known to the public. C.
asiatica is a plant that can live from lowland to highland. The difference in the height of the growing place that
affects the surrounding environment also produces different chemical content in plants. Herbal ingredients have
several criteria including shrinkage of drying, organoleptic, and chemical content. One of the medicinal chemical
constituents in the plant C. asiatica is asiaticoside. The chemical content of a material is strongly influenced by the
postharvest process, one of which is drying. This study aims to determine the effect of growing height and drying
method on organoleptics and asiaticoside levels. The height variation used is an altitude of 600 masl and 900 masl.
The drying method used is sunshine, combination of sun and box dryer, box dryer, combination of box dryer and
oven, and drying oven. The results of the research carried out showed that the height of the growing place and the
drying method had an effect on the color and taste and the asiatocoside level, but it did not affect the aroma of
simplicia C. asiatica. The place to grow to 600 masl by drying the box dryer and oven combination method gives
the highest value of asiaticoside level, which is 0.94 ± 0.07%.

Keywords:  altitude, asiaticoside,  C. asiatica, drying method, organoleptic

ABSTRAKPegagan (Centella asiatica (L) Urb) merupakan salah satu jenis tanaman obat yang semakin dikenal masyarakat.
C. asiatica merupakan tanaman yang dapat hidup dari dataran rendah hingga dataran tinggi. Perbedaan ketinggiantempat tumbuh yang mempengaruhi lingkungan sekitar juga menghasilkan kandungan kimia yang berbeda padatanaman. Bahan jamu mempunyai beberapa kriteria diantaranya susut pengeringan, organoleptik, dan kandungankimia. Salah satu kandungan kimia yang berkasiat obat dalam tanaman C. asiatica yaitu asiatikosida. Kandungankimia suatu bahan sangat dipengaruhi oleh proses pascapanen salah satunya adalah pengeringan. Penelitian inibertujuan mengetahui pengaruh ketinggian tempat tumbuh dan metode pengeringan terhadap organoleptik dankadar asiatikosida. Variasi ketinggian yang digunakan yaitu ketinggian 600 mdpl dan 900 mdpl. Metodepengeringan yang digunakan yaitu sinar matahai, kombinasi matahari dan box dryer, pengeringan box dryer,kombinasi box dryer dan oven, serta pengeringan oven. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwaketinggian tempat tumbuh dan metode pengeringan berpengaruh terhadap warna dan rasa serta kadar asiatokosida,tetapi tidak berpengaruh terhadap aroma simplisia C. asiatica. Tempat tumbuh ketinggian 600 mdpl denganmetode pengeringan kombinasi box dryer dan oven memberikan nilai tertinggi kadar asiatikosida yaitu 0,94 ±0,07 %.
Kata Kunci:   asiatikosida, C. asiatica, ketinggian, metode pengeringan, organoleptik

Komunikasi penulis, email : devisafrina@gmail.comDOI:http://dx.doi.org/10.23960/jtep-l.v8i3.208-213
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I.  PENDAHULUANPegagan (Centella asiatica  (L) Urb) yangmemiliki potensi antioksidan, antimikroba,sitotoksik, neuroprotektif, dan aktivitas lainnyadapat mengobati beberapa penyakit antara laininfeksi usus, disentri, wasir, pegal, keracunan,dan rematik. Tanaman ini juga banyakdigunakan sebagai bahan kosmetik (Susanti &Safrina 2018; Hossain 2018; Bylka 2013;Vasantharuba et al 2012; Chaitanya et al 2011).Khasiat yang terdapat pada C. asiatica tidakterlepas dari kandungan kimianya. Tanaman inikaya akan flavonoid, serta salah satu senyawapenanda pada tanaman ini salah satunyaasiatikosida. Senyawa asiatikosida merupakanbagian dari senyawa glikosida triterpenoid yangdapat meningkatkan daya ingat, mencegahkerusakan syafat akibat stress, detoksifikasihati, mempercepat penyembuhan luka danmemperbaiki kerusakan sel kulit (Sutardi,2016).
C. asiatica merupakan tanaman dari keluarga
Apiaceae ini dapat tumbuh dari dataran rendahhingga dataran tinggi. Tanaman herba tahunanyang tumbuh ini pada awalnya tumbuh secaraliar. Pada perkembangannya C. asiatica mulaidibudidaya dikarenakan kebutuhan pasar yangsemakin meningkat. Pertumbuhan danperkembangan tanaman sangat dipengaruhiokeh kondisi lingkungan yang salah satunyaadalah ketinggian. Perbedaan ketinggian dapatberpengaruh terhadap intensitas cahaya, suhu,kelembaban, maupun jenis tanahnya. Hal inimengungkinkan berpengaruh juga terhadapkarakter maupun kandungan kimia yangterdapat pada tanaman tersebut (Arumugam,2011).Selain proses budidaya, pembuatan simplisiabahan jamu tentunya sangat berpengaruhterhadap kualitas simplisia yang dihasilkan baikdari segi organoleptik maupun kandungan kimia.Dalam hal ini, metode pengeringan yang palingmenentukan simplisia yang diperoleh (Erni et
al, 2014; Masduqi et al, 2014; Rivai et al, 2010).Terdapat beberapa metode pengeringan yangdapat digunakan mulai dari pengeringan dengancara tradisional maupun modern. Salah satumetode pengeringan tradisional yang dapatdiaplikasikan dalam pembuatan tanaman obat

yaitu pengeringan sinar matahari. Carapengeringan ini mempunyai beberapa kelebihanyaitu biaya produksi rendah. Kekurangan daripengeringan sinar matahari antara lain dapatmenurunkan kualitas bahan diantaranyakandungan kimia dan warna yang dihasilkankurang menarik. Metode pengeringan modernyang dapat digunakan antara lain pengeringanmenggunakan oven dan box dryer. Sama halnyadengan pengeringan sinar matahari, pengeringandengan metode oven tentunya juga mempunyaibeberapa keunggulan yaitu kualitas yang lebihterjaga, akan tetapi biaya yang dikeluarkanrelatif tinggi (Zamharir et al, 2016). Box dryermerupakan alat pengering yang biasanyadigunakan untuk mengeringkan gabah. Alat inibiasa digunakan ketika tidak ada sinar matahari.
Box dryer dapat digunakan setiap saat tanpatergantung dengan cuaca (Anonim, 2011).Dengan adanya kelebihan dan kekuranganmetode pengeringan tersebut, maka metodepengeringan dengan kombinasi antarapengeringan manual dan modern jugamerupakan salah satu alternatif yang dapatdilakukan. Berbagai jenis metode pengeringanyang digunakan dapat menghasilkan kualitasyang berbeda baik dari segi organoleptik (warna,aroma, dan rasa) maupun kandungan kimiadalam simplisia. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui pengaruh ketinggian tempat tumbuhdan metode pengeringan terhadap organoleptik(warna, aroma, dan rasa) dan asiatikosdasimplisia C. asiatica.
II.  BAHAN DAN METODEBahan yang digunakan adalan tanaman pegaganyang telah dibudidaya oleh petani binaan BalaiBesar Penelitian dan Pengembangan TanamanObat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) dariketinggian yang berbeda. Selanjutnya sampeldikeringkan dengan beberapa metode. Prosespengeringan dilaksanakan di LaboratoriumPascapanen B2P2TOOT. Parameter yangdiamati antara lain susut pengeringan,organoleptik (warna, aroma, rasa), dan kadarasiatikosida.
2.1.  Persiapan SampelPenelitian yang dilakukan menggunakanrancang cak kelompok lengkap pola faktorialterdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor
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Gambar 1. Susut Pengeringan Simplisia C. asiatica

pertama yaitu ketinggian (H) dan faktor keduapengeringan (P). Sampel pegagan yang telahdipanen dari petani binaan B2P2TOOT berasaldari 2 ketinggian yang berbeda yaitu budidayapada ketinggian 600 mdpl (H1) dan 900 mdpl(H2). Sampel pegagan yang telah dipanenselanjutnya mengalami proses pascapanenmeliputi sortasi basah, pencucian, pengeringan,sortasi kering, dan pengemasan. Metodepengeringan yang digunakan yaitu 5 variasimeliputi pengeringan sinar matahari (P1),pengeringan kombinasi sinar matahari dan oven(P2), pengeringan box dryer (P3), pengeringankombinasi box dryer dan oven (P4), pengeringanoven (P5).
2.2.  Susut PengeringanPengukuran susut pengeringan dilakukanmenggunakan alat Moisture Analyzer merk ANDtipe MFX-50 dengan suhu >100oC.
2.3.  OrganoleptikPengujian organoleptik diawali dengan membuatserbuk simplisia C. asiatica. Hal ini bertujuanagar sampel yang diuji dapat lebih homogen baikdari segi warna, aroma, maupun bau. Pembuatanserbuk simplisia dilakukan menggunakan
grinder yang kemudian diayak dengan mesh 100.Pengujian organoleptik (warna, aroma, dan rasa)simplisia C. asiatica  dilakukan dengan metode
Hedonic Scale Test yaitu sistem skoring yangdilakukan oleh panelis dimana nilai yangdigunakan yaitu sangat tidak suka (1), tidak suka(2), agak tidak suka (3), biasa (4), agak suka (5),suka (6), dan sangat suka (7). Pengujianorganoleptik warna dilakukan denganmencocokan warna menggunakan Munsell
Colour Chart oleh panelis yang selanjutnyadinilaikan dalam skor. Selain itu pengamatanwarna juga dilakukan dengan mengambil foto

serbuk simplisia C. asiatica dengan tempat danpencahayaan yang sama.
2.4.  AsiatikosidaPenetapan kadar asiatikosida dilakukan denganpengembangan metode Farmakope HerbalIndonesia (FHI) yaitu dengan menimbangseksama sampel sebanyak 100 mg. Selanjutnyamenambahkan 10 ml etanol kemudianmelakukan ekstraksi dengan Ultrasonikator dandiinapkan selama 24 jam. Sampel diambil bagianjernih sebanyak 2 ml kemudian dilakukan
sentrifuge 10.000 rpm selama 5 menit.Pembuatan larutan baku dilakukan denganmenimbang 0,15 mg baku Asiatikosida yangdilarutkan dengan 10 ml etanol (kadar bakuAsiatikosida 0,10 µg/ µl). Eluasi dilakukandengan membuat fase gerak denganperbandingan Kloroform : Metanol (6:4). Setelahtereluasi sampai tanda batas jarak tempuh eluen,plat disemprot dengan reagen penampak bercakLiebermann Bouchard dan dipanaskan di dalamoven dengan suhu 105 °C selama 5 menit.Kemudian bercak dibaca menggunakan TLC
Scanner dengan panjang gelombang 510 nm.
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Susut PengeringanSusut pengeringan dapat dikatakan jumlah zatyang menguap pada suatu bahan denganpengeringan > 100oC. Susut pengeringanmerupakan salah satu parameter yang sangatpenting bagi simplisia tanaman obat. Semakinrendah susut pengeringan pada suatu simplisiaakan semakin baik. Susut pengeringan yangdisarankan sesuai standar Farmakope HerbalIndonesia (FHI) dalam pengolahan simplisiayaitu < 11% (Depkes RI, 2008).
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Tabel 1. Organoleptik Simplisia C. asiatica

Warna Aroma Rasa
H1 H2 H1 H2 H1 H2P1 4,89±0,38 bp 4,78±0,19 ap 5,89±0.38 ap 5,78±0,19 ap 5,33±0,00 ap 4,89±0,19 bpP2 5,22±0,19 bq 5,11±0,19 aq 5,44± 0,20 ap 5,33±0,00 ap 4,67±0,00 aq 4,78±0,19 bqP3 5,89±0,19 br 5,44±0,20 ar 5,44±0,20 aq 5,22±0,39 aq 5,00±0,33 aq 5,11±0,19 bqP4 5,89±0,19 br 5,55±0,20 ar 5,56±0,51 aq 5,89±0,19 aq 5,11±0,19 aq 5,22±0,19 bqP5 6,22±0,19 bs 6,11±0,19 as 6,33±0,00 ar 6,67±0,00 ar 4,67±0,00 aq 5,56±0,19 bqKeterangan: Nilai adalah nilai rata-rata ± standar deviasi; n=3. Huruf yang sama menunjukkan tidak adanya      perbedaannyata pada taraf  5%

Hasil analisis statistik dengan p<0,05menunjukkan bahwa parameter warna dan rasaberbeda nyata antara ketinggian 600 mdpl dan900 mdpl. Sedangkan pada parameter aroma,simplisia C. asiatica tidak menunjukkanperbedaan yang nyata. Berdasarkan uji DMRTyang dilakukan, metode pengeringanmemberikan berbeda nyata. Pengeringan dengansinar matahari menghasilkan nilai organoleptikyang rendah baik dari segi warna, aroma dan

rasa. Hal ini dikarenakan pengeringan mataharimemberikan suhu yang kurang stabil selamaproses pengeringan. Perbedaan suhu maupunkelembaban pada siang hari dan malam hariterlalu tinggi. Sehingga dapat merusak warnaaroma maupun rasa simplisia C. asiatica yangdihasilkan. Pengeringan oven memberikan hasilpaling baik dari semua parameter organoleptik.Hal ini dikarenakan suhu dan kelembaban ovenrelatif stabil sehingga tidak menyebabkankerusakan dari segi warna, aroma, maupun rasasimplisia C. asiatica. Hal ini berbeda denganpenelitian pada pengeringan bunga Hibiscus
sabdariffa L. yang dilakukan pada tahun 2019,bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikanantara pengeringan sinar matahari dan oventerhadap zat warna simplisia (Rahayu et al,2009). Penelitian yang serupa pada daunsenggani (Melastoma malabathricum L.) yangmemberikan hasil bahwa terdapat perbedaanantara pengeringan oven 40oC dan sinarmatahari, dimana pengeringan sinar mataharimenghasilkan simplisia yang hijau pucatsementara pengeringan oven menghasilkansimpisia berwarna hijau kecoklatan. Perbedaanwarna tersebut berkaitan erat dengan sifatklorofil yang sensitif terhadap cahaya, panasserta oksigen yang dapat merubah penampakanwarna simplisia yang dihasilkan (Luliana, 2016).
3.3.  AsiatikosidaAsiatikosida merupakan salah satu senyawapenanda yang terdapat pada tanaman C. asiatica.Senyawa ini merupakan parameter yang pentingdikarenakan berkaitan dengan khasiat yang akandiperoleh.

Berdasarkan standar mutu simplisia yangditetapkan oleh FHI, semua metode pengeringanyang digunakan memenuhi syarat simplisia C.
asiatica. Namun perlu diperhatikan susutpengeringan dengan metode pengeringan sinarmatahari menghasilkan simplisia dengan susutpengeringan tertinggi (Gambar 1) yangmenunjukkan bahwa kandungan air dalamsimplisia juga tinggi. Susut pengeringan sangaterat kaitannya dengan cemaran mikroba yangterkandung dalam suatu bahan. Pengeringandengan sinar matahari mempercepat prosesenzimatik yang dapat meningkatkan proseskerusakan akibat mikroba. Selain itu, enzimtersebut juga dapat merusak kandungansimplisia yang terdapat pada simplisia (Wahyuni
et al , 2014). Pengeringan sinar mataharimerupakan proses pengeringan manual yangmasih mengandalkan kondisi alam. Suhu sertakelembaban pada metode pengeringan sinarmatahari juga sangat tidak stabil sehingga dapatmerusak kandungan kimia rentan rusak denganperubahan suhu yang drastis.
3.2.  OrganoleptikHasil penelitian terhadap organoleptik (warna,aroma, dan rasa) simplisia C. asiatica denganperbedaan ketinggian tempat tumbuh danberbagai metode pengeringan dapat dilihat padaTabel 1.

Analisis statistik DMRT dengan taraf 5% padaTabel 2 menunjukkan bahwa ketinggian tempattumbuh dan metode pengeringan berpengaruhnyata terhadap kadar asiatikosida simplisia C.
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Pengaruh ketinggian tempat tumbuh.... (Safrina, dkk)

Tabel 2. Kadar Asiatikosida Simplisia C. asiatica

Perlakuan Asiatikosida(%)
H1 H2P1 0,35 ± 0,06 bp 0,10 ± 0,03 apP2 0,59 ± 0,03 bq 0,07 ± 0,02 aqP3 0,86 ± 0,09 brs 0,26 ± 0,03 arsP4 0,94 ± 0,07 bs 0,27 ± 0,03 asP5 0,77 ± 0,08 br 0,27 ± 0,03 arKeterangan: Nilai adalah nilai rata-rata ± standar deviasi; n=3. Huruf yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaannyata pada taraf 5%

DAFTAR PUSTAKAAnonim. 2011 Pengering Gabah Berbahan BakarSekam Antisipasi Panen Pada MusimHujan. Sinartani, Agroinovasi, BadanLitbang Pertanian, Edisi 20-26 April2011 No.3402 Tahun XLI.Arumugam, T., M. et al. 2011 PhytochemicalScreening and Antibacterial Activity ofLeaf and Callus Extracts of Centella
Asiatica. Bangladesh J. Pharmacol. 6,55-60.Bylka, W. et al . 2013. Centella asiatica  incosmetology. Advances in Dermatologyand Allergology/Postepy DermatologiiI Alergologii. 30, 46–49.Chaitanya C., S. et al. 2011. Pharmacognostic andpharmacological aspects of Centella
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Chemical Sciences. 9, 784-794.Depkes RI. 2008. Farmakope Herbal Indonesia.Jakarta: Departemen KesehatanRepublik Indonesia.Erni, N., Kardiman., Fadilah, R. .2018. PengaruhSuhu dan Lama Pengeringan TerhadapSifat Kimia dan Organoleptik TepungUmbi Talas (Colocasia esculenta).
Jurnal Pendidikan Teknologi Pertanian.4, 95-105.

asiatica. Tabel 2 menunjukkan bahwaketinggian 600 mdpl menghasilkan kadarasiatikosida lebih tinggi dibandingkan denganketinggian 900 mdpl. Hal ini dikarenakan kondisilingkungan yang berbeda. Kondisi lingkungan inimeliputi suhu, intensitas cahaya, kelembabanmaupun jenis tanah. Hasil penelitianmenunjukkan metode pengeringan yangdigunakan berpengaruh nyata terhadap kadarasiatikosida. Hal ini dikarenakan asiatikosidamerupakan senyawa yang tidak stabil jikaterkena panas. Metode pengeringan box dryerkombinasi oven memberikan hasil tertinggidibandingkan metode pengeringan lain. Box
dryer yang juga biasa digunakan untukmengeringkan gabah ini merupakan perpaduan2 jenis pengeringan yaitu pengeringanmenggunakan hebusan udara panas dari bagianbawah bahan dan sinar matahari dari bagian atasbahan. Hal ini memberikan keuntungan prosespengeringan dengan suhu yang stabil dan cepat.Proses pengeringan menggunakan box dryer inihanya sebatas bahan setengah kering ditandaidengan susut pengeringan bahan 30-40%kemudian dilanjutkan pengeringan oven.Pengeringan oven dengan suhu stabil  43oC inidapat mempertahankan kadar asiatikosidakarena suhu tersebut ideal dalam pengeringansimplisia.
IV.  KESIMPULAN DAN SARANHasil uji organoleptik menunjukkan bahwaketinggian tempat tumbuh dan metodepengeringan berpengaruh nyata terhadap warnadan rasa, tetapi tidak berpengaruh secara nyataterhadap aroma simplisia C. asiatica. Kadarasiatikosida simplisia C. asiatica dipengaruhioleh ketinggian tempat tumbuh dan metodepengeringan. Tempat tumbuh pada ketinggian600 mdpl menghasilkan kadar asiatikosida lebih

tinggi dibandingkan ketinggian 900 mdpl,metode pengeringan kombinasi box dryer danoven terbukti dapat mempertahankan kadarasiatikosida simplisia C. asiatica sebesar 0,94 ±0,07 %.
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